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1.1 Latar Belakang Pemilihan Judul

Pada era modern seperti saat ini, kemajuan teknologi sangat
berkembang dengan cepat. Sejalan dengan hal tersebut, Kkini telah
dikembangkan berbagai teknologi yang mampu mengelola berbagai macam
data menjadi informasi. Berbagai teknologi yang menunjang pekerjaan sudah
ada dan berdampingan erat dengan kehidupan manusia. Teknologi
mempunyai peranan penting dan sangat dibutuhkan khususnya oleh instansi-
instansi atau organisasi baik swasta maupun pemerintah yang memanfaatkan
teknologi untuk menunjang pekerjaan dan tugas-tugas rutin dari instansi
tersebut. Pengolahan data yang dulu dilakukan dengan cara mencatat
transaksi ke dalam buku yang telah disediakan dan kini sudah diubah ke
dalam sistem komputerisasi, hal ini untuk mempermudah dalam proses
pengolahan data. Salah satu teknologi yang sering digunakan dalam
mempermudah proses pengolahan data ialah computer dimana kecanggihan
komputer dapat mempermudah kegiatan di dunia bisnis seperti pencatatan
dan penyimpanan surat-menyurat, pencatatan penjualan, pencatatan
keuangan, pencatatan persediaan barang dan berbagai kegiatan perkantoran
lainnya. Kemajuan teknologi tersebut membuat perusahaan baik negeri
maupun swasta merubah sistem yang mereka gunakan dari manual hingga
komputerisasi.

Perusahaan besar pada umumnya sudah menggunakan teknologi
canggih dengan memanfaatkan program-program yang biasanya mereka buat
atau beli dari orang yang ahli dalam pembuatan program computer tersebut,
akan tetapi perusahaan yang masih terbilang berada pada tingatan menengah
masih sering ditemui pencatatan penjualan yang menggunakan buku sebagai
alat untuk mencatat transaksi penjualan, dari sudut efektif dan efisiensi
tentunya berbeda mengingat perusahaan memerlukan pencatatan yang

terorganisir dengan baik sehingga mempermudah pendataan penjualan.



Terlebih lagi pencatatan penjualan merupakan hal yang penting dilakukan
oleh perusahaan yang bergerak diberbagai bidang. Hal ini disebabkan karena
data itu sendiri merupakan asset penting yang perlu untuk dijaga agar tidak
terjadi kehilangan atau hal lain yang merugikan. Kenyataannya masih
ditemuinya pencatatan penjualan dengan menggunakan buku sebagai alat
bantu utama dalam melakukan pencatatan transaksi, mungkin disebabkan
juga oleh biaya yang digunakan untuk pembuatan ataupun pembelian
program semacam itu masih terbilang mahal dan masih menjadi kebiasaan
untuk menggunakan sistem manual sehingga sulit untuk merubahnya.

Bukit Foto Studio merupakan perusahaan penyedia bisnis fotografi
yang terletak di JI. Srijaya Negara No. 3F Bukit Kec. Ilir barat 1 Palembang.
Perusahaan ini sudah memiliki 2 cabang, namun perusahaan ini masih
menggunakan sistem pencatatan penjualan transaksi secara manual yaitu
dengan cara mencatat pesanan konsumen ke dalam buku penjualan dan
menulis nota penjualan jika sudah mencapai kesepakatan. Dengan transaksi
penjualan yang banyak setiap harinya yaitu cetak foto sekitar 40 dan 10
pemesanan jasa foto yang apabila nota tersebut hilang maka transaksi
penjualan tidak tercatat pada buku laporan penjualan dan apabila ada data
salah satu penjualan yang akan diperlukan maka akan membuka kembali
laporan buku catatan penjualan sehingga karyawan membutuhkan waktu
ekstra untuk lebih teliti dalam mencari data, mengingat pencatatan laporan
dilakukan secara manual setiap hari pada sore hari dan memerlukan waktu
yang lama sekitar 1 jam.

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan tersebut maka
penulis tertarik untuk merancang suatu aplikasi tentang pencatatan penjualan
dengan berbasis Microsoft Access 2016, sehingga dapat menghasilkan suatu
sistem informasi komputerisasi yang berguna untuk mempermudah pekerjaan
serta dapat memberikan informasi yang lebih akurat, dan relevan. Adapun
judul dalam penulisan laporan akhir ini adalah “Perancangan Sistem
Informasi Transaksi Penjualan Berbasis Microsoft Access 2016 Pada
Bukit Foto Studio Palembang”.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Perancangan
Sistem Informasi Transaksi Penjualan Berbasis Microsoft Access 2016 Pada
Bukit Foto Studio Palembang?”

Ruang Lingkup Pembahasan

Dalam penelitian ini untuk menghindari pembahasan yang lebih luas
dan agar penelitian ini dapat dilakukan lebih mendalam maka penulis
membatasi permasalahan hanya pada rancangan aplikasi pada aspek tampilan
serta cara pengoperasian sistem informasi transaksi penjualan dengan

berbasis Microsoft Access 2016.

Tujuan dan Manfaat
1.4.1 Tujuan
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan pada uraian
sebelumnya, maka tujuan penulisan ini adalah untuk meningkatkan
kualitas sistem transaksi penjualan sehingga lebih akurat, tepat dan

cepat ditemukan ketika dibutuhkan kembali.

1.4.2 Manfaat
Adapun manfaat yang diperoleh dari penulisan laporan akhir ini
adalah aplikasi ini dapat digunakan sebagai sarana untuk
mempermudah karyawan Bukit Foto Studio dalam mengolah data

laporan penjualan.

Metodologi Penelitian
1.5.1 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Bukit Foto Studio Jalan Srijaya Negara
No. 3F, Bukit Kec. Ilir barat 1 Palembang, 30128. Penelitian ini hanya



pada rancangan bagaimana sistem informasi transaksi penjualan yang

efektif dengan menggunakan Microsoft Access 2016.

1.5.2 Jenis dan Sumber Data
Jenis dan Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian
laporan akhir ini adalah data primer dan sekunder. Adapun penjelasan
jenis data berdasarkan cara memperolehnya tersebut, yaitu:
1. Data Primer
Menurut Yusi dan Idris (2016:109), “Data primer adalah data yang
dikumpulkan dan diolah sendiri oleh suatu organisasi atau
perseorangan langsung dari objeknya”.
Penulis memperoleh data melalui hasil wawancara dengan
karyawan, memperoleh data dari hasil observasi dan dokumentasi

pada Bukit Foto Studio Palembang.

2. Data Sekunder
Menurut Yusi dan Idris (2016:109), “Data sekunder adalah data
yang diperoleh dalam bentuk yang sudah dikumpulkan dan diolah
oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk publikasi”.
Penulis memperoleh data sekunder ini melalui media sosial dan
juga data yang langsung didapatkan dari Bukit Foto Studio berupa
data tentang sejarah perusahaan, visi dan misi, daftar harga,

pencatatan penjualan, struktur organisasi dan uraian tugas.

1.5.3 Teknik Pengumpulan Data
Penulis melakukan riset lapangan dan riset kepustakaan dalam
kegiatan pengumpulan data sebagai berikut:
1. Riset Lapangan (Field Research)
a. Wawancara
Menurut Sugiyono (2016:29), “Wawancara adalah suatu

kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara



langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada
para responden”.

Dalam penelitian ini penulis secara langsung melakukan
wawancara dengan pemilik dan karyawan mengenai sistem

pencatatan transaksi penjualan di Bukit Foto Studio.

b. Observasi

Menurut Sugiyono (2016:29), Observasi adalah suatu cara yang
digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data (informasi)
yang merupakan tingkah laku nonverbal dari responden.

Teknik observasi yang dilakukan penulis dalam penyusunan
laporan ini adalah dengan melakukan pengamatan langsung
pada Bukit Foto Studio Palembang untuk memperoleh data atau
informasi yang berhubungan dengan permasalahan, yaitu proses

pencatatan transaksi penjualan yang masih manual.

c. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2016:30), teknik dokumentasi merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara
dalam penelitian. Melalui teknik ini, penulis dapat mengetahui
seluruh kondisi aktivitas transaksi yang terjadi pada Bukit Foto
Studio .

Riset Kepustakaan (Library Research)

Penulis melakukan pengumpulan data dengan cara mencari
referensi dan mempelajari dari buku-buku, jurnal ataupun
penelitian terdahulu yang berhubungan dengan judul yang diambil
dalam pembuatan laporan akhir ini. Selain itu juga dapat digunakan
sebagai landasan teori yang digunakan sebagai pedoman dan

evaluasi dalam penelitian ini.



1.5.4 Analisis Data

Adapun penelitian yang digunakan penulis untuk menganalisis
menggunakan data kualitatif, sebagai berikut:
Menurut Sugiyono (2016:9), Metode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek
yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci.
Terhadap data kulitatif dalam hal ini dilakukan terhadap data yang
berupa informasi, uraian dalam bentuk bahasa prosa kemudian
dikaitkan dengan data lainnya untuk mendapatkan kejelasan terhadap
suatu kebenaran atau sebaliknya, sehingga memperoleh gambaran baru
ataupun menguatkan suatu gambaran yang sudah ada dan sebaliknya.

Penulis akan melakukan pembahasan tentang Bagaimana sistem
pencatatan laporan penjualan yang efektif menggunakan aplikasi
Microsoft Access 2016.



